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ABSTRACT
Radicalism invites a lot of controversy for the Indonesian nation. One of them that is, 
as many as 50% of high school students in Jakarta support hard means facing problems of 
morality and religious conflict. These harsh measures are the result radicalism that has been 
rampant among teenagers so it must be immediately prevented by instilling a national spirit 
through education programs and The “up-to-date” semi-military training of Ready-to-Use 
Santri. Development of the younger generation This program aims to have a BAKU (Good and 
Strong) character independent cadres, pioneer spirit, and solemn experts. The training program 
held routinely including ceremonies, terrain orientation, pre-long march, break-in, leadership, 
entrepreneurship, explore wisdom, muhasabah, and latganda for 4 days 3 night through the 5 
prohibitions of Daarut Tauhiid namely abstinence in vain, never to complain, don’t be a burden, 
don’t betray, and don’t have a dirty heart. Research methods used is qualitative research with 
case study techniques for reveals the phenomenon of radicalism that can be prevented by the 
Santri Siap program To use. The aim of this program is to train the nation’s individuals to act 
accordingly Islamic values and morals without the influence of radicalism. The benefit of the 
younger generation has a standard character in dealing with problems of morality and religious 
conflicts which is currently happening through the 5 Daarut Tauhiid Precepts. Based on the 
results of a case study Against the data collected, from this study the Santri “current” program 
Ready-to-Use can counter the radicalism of the younger generation. 
Keywords: radicalism, youth, santri ready to use, education and training.
ABSTRAK
Radikalisme mengundang banyak kontroversi bagi bangsa Indonesia. Salah satunya yaitu 
sebanyak 50% pelajar sekolah menengah di Jakarta mendukung cara-cara keras menghadapi 
masalah moralitas dan konflik keagamaan. Cara-cara keras ini akibat radikalisme yang telah 
marak terjadi pada kalangan para remaja sehingga harus segera dicegah dengan penanaman 
semangat kebangsaan melalui program pendidikan dan pelatihan semi militer Santri Siap Guna 
yang “kekinian”. Pembinaan generasi muda pada program ini bertujuan agar memiliki karakter 
BAKU (Baik dan Kuat) menjadi kader mandiri, berjiwa pelopor, dan ahli khidmat. Program 
diklat yang diselenggarakan secara rutin diantaranya upacara, orientasi medan, pra-long march, 
dobrak diri, leadership, entrepreneurship, gali hikmah, muhasabah, dan latganda selama 4 hari 
3 malam melalui 5 pantangan Daarut Tauhiid yaitu pantang sia-sia, pantang mengeluh, pantang 
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menjadi beban, pantang berkhianat, dan pantang kotor hati. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus untuk mengungkap fenomena radikalisme 
yang dapat dicegah oleh program Santri Siap Guna. Tujuan program ini adalah untuk melatih 
pribadi bangsa agar bertindak sesuai nilai dan akhlak agama Islam tanpa pengaruh radikalisme. 
Manfaatnya generasi muda memiliki karakter Baku dalam mengahadapi masalah moralitas dan 
konflik keagaman yang saat ini terjadi melalui 5 Pantangan Daarut Tauhiid. Berdasarkan hasil 
studi kasus terhadap data-data yang terkumpul maka dari penelitian ini program “kekinian” 
Santri Siap Guna dapat menghadang radikalisme generasi muda.
Kata Kunci: radikalisme, pemuda, Santri Siap Guna, pendidikan dan pelatihan,
PENDAHULUAN
Sebagai negara dengan komunitas 
Islam terbesar di dunia, Indonesia 
seringkali menjadi sorotan dan menjadi 
tuduhan dalam beragam aksi yang 
berkaitan dengan isu terorisme. Pengaitan 
peristiwa aksi teror di dunia terkhusus tanah 
air yang kerap menyeruak akhir-akhir ini 
selalu dikaitkan dengan radikalisme islam. 
Dalam skala internasional, peristiwa bom 
WTC (World Trade Center), New York 
tanggal 11 September 2001 yang amat 
mengharu biru. Presiden Amerika George 
W. Bush langsung menyebut Osama bin 
Laden sebagai representasi umat Islam 
yang dituding menjadi dalang. Begitu pun 
dalam skala nasional, peristiwa Bom Bali 
yang kembali menuduhan aksi tersebut 
sebagai representasi umat Islam. Di luar 
tentang wacana-wacana yang melukiskan 
konspirasi dan viktimisasi Islam yang kini 
berkembang seiring mengeruhkan wacana 
anti terorisme. Menurut survei (dalam 
Anonim, 2011) tentang radikalisme yang 
dilakukan pada seratus sekolah menengah 
di Jakarta dan sekitarnya menunjukkan 
hampir 50% pelajar mendukung cara-
cara keras dalam menghadapi masalah 
moralitas dan konflik keagamaan. Survei 
ini dikerjakan sejak Oktober 2010 hingga 
Januari 2011 oleh Lembaga Kajian Islam 
dan Perdamaian (LaKIP) yang dipimpin 
oleh Prof. Dr. Bambang Pranoe seorang 
guru besar sosiologi Islam di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Jakarta.
Pada sisi lain, hal ini dapat 
membahayakan karena sikap ini 
dikhawatirkan justru akan membuka 
pintu bagi munculnya aksi-aksi kekerasan 
terutama muncul dari generasi muda 
Indonesia yang sedang berada dalam 
fase puncak tertinggi untuk melakukan 
militansi. Menurut Menteri Agama 
Lukman Hakim (dalam Prabowo, 2015) 
pada dialog Peran Generasi Muda dalam 
Pencegahan Terorisme di Jogja Expo 
Center menyatakan bahwa pemuda adalah 
fase puncak tertinggi untuk melakukan 
militansi. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, militansi adalah 
ketangguhan dalam berjuang. Jika 
perjuangan para pemuda dilancarkan 
pada cara-cara kasar maka akan menjadi 
fenomena yang berbahaya. Salah satunya 
fenomena tentang radikalisme yang 
menjadikan pemuda Indonesia sebagai 
dasar mengekpresikan diri atas masalah 
moralitas, konflik keagamaan, dan 
political efficacy atau ketidakpercayaan 
dan ketidakpuasan masyarakat terhadap 
pemerintah.
Menurut Ubbe, penyelesaian 
fenomena ini sebenarnya sudah dilakukan 
secara universal namun tidak relevan 
diterapkan karena sistem penanganannya 
lebih mengarah kepada penanganan 
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yang bersifat represif. Beberapa contoh 
konflik yang bersifat masif dan pola 
penyelesaiannya menggunakan cara-cara 
represif diantaranya Konflik Sosial di 
Sambas, Konflik Sosial di Maluku Utara, 
Konflik Sosial Ambon, dan Konflik Sosial 
Papua. Penyelesaian konflik tersebut 
belum dilaksanakan secara komprehensif 
dan integratif termasuk peraturan 
perundang-undangan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah seperti dalam bentuk 
intruksi presiden.
Jika dibiarkan tanpa tindak lanjut 
maka karakter yang diwariskan para 
tokoh pejuang kemerdekaan akan semakin 
lenyap. Diperlukan upaya lain dalam 
menangani hal tersebut untuk menghadang 
pengaruh radikalisme terhadap pemuda 
dan mengalihkan semangat mereka agar 
terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara serta 
tetap mengabdi kepada agamanya karena 
keberadaan pemuda sebagai sasaran utama 
penyebaran pengaruh radikalisme.
Dalam kaitannya, agama islam 
tidaklah mengajarkan tentang kekerasan 
dalam berdakwah. Justru Islam adalah 
agama rahmatan lil ‘alamiin, agama yang 
menjadi rahmat bagi seluruh alam. Karena 
islam mengajarkan tentang berlemah 
lembut dan penyayang. Jika ada diantara 
mereka yang menjadikan Islam sebagai 
kambing hitam penyebar paham radikal 
yang melahirkan isu-isu terorisme, 
mereka adalah oknum yang memiliki 
pemahaman secara parsial atau memang 
ingin membenturkan ajaran-ajaran Islam 
sehingga program strategis ke depan 
yang perlu dilakukan adalah kampanye 
sosial-kultural atau pun keagamaan untuk 
memperkuat dan mempercepat rantai 
keinsafan bersama. Tujuannya untuk 
menjadikan radikalisme sebagai musuh 
bersama terkhusus generasi muda serta 
dengan mengalihkan semangat mereka 
untuk berkontribusi aktif dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara melalui program 
pendidikan dan pelatihan “kekinian” 
Santri Siap Guna dalam mengakader 
menjadi insan khidmat.
METODE PENELITIAN
Penulis menggunakan metode 
penelitian deskriptif karena penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk memperoleh 
jawaban yang terkait dengan pendapat, 
tanggapan atau persepsi seseorang 
sehingga pembahasannya harus secara 
kualitatif atau menggunakan uraian kata-
kata. Setiap bentuk penelitian deskriptif 
mempunyai fungsi dan tujuan yang 
berbeda sedangkan penelitian deskriptif 
ini termasuk dalam kategori studi kasus. 
Studi kasus merupakan kajian yang 
mendalam tentang peristiwa, lingkungan, 
dan situasi tertentu yang memungkinkan 
mengungkapkan atau memahami sesuatu 
hal. Penulis menggunakan bentuk 
penelitian studi kasus karena mengangkat 
fenomena yang terjadi pada program 
Santri Siap Guna dalam menghadang 
paham radikal.
PEMBAHASAN
Pentingnya Kontribusi Pemuda untuk 
Kehidupan Berbangsa, Bernegara dan 
Agama
Pemuda adalah ujung tombak 
pergerakan suatu bangsa dalam mencapai 
suatu tujuan yang merupakan cerminan 
nasib bangsa 10 atau 20 tahun yang akan 
datang. Jika suatu bangsa ingin menjadi 
bangsa yang hebat maka ujung tombaknya 
harus terasah dengan baik agar mampu 
menghalau segala bentuk rintangan zaman 
sehingga pemuda merupakan faktor yang 
paling krusial dalam berdirinya sebuah 
bangsa. Kita mengetahui bahwasanya 
Indonesia adalah negara dengan kuantitas 
kaum muda yang cukup besar. Jika kita 
berpatokan pada Undang – Undang nomor 
40 tahun 2009 tentang kepemudaan yakni 
mereka yang berusia 16 sampai 30 tahun, 
maka berdasarkan SUPAS tahun 2015 
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(dalam Anonim, 2019) saat ini Indonesia 
memiliki sekitar 65,7 juta pemuda atau 
setara dengan 24,6% dari jumlah penduduk 
Indonesia. Jika bercermin pada peristiwa 
86 tahun silam, dimana segelintir pemuda 
berkumpul merapatkan barisan dalam 
satu ikrar yang sampai saat ini kita sebut 
Sumpah Pemuda. Mereka tidak berjumlah 
65,7 juta orang tapi hanya segelintir muda 
yang sadar akan pentingnya persatuan, 
memiliki satu tujuan yaitu menjadi bangsa 
yang merdeka. Inilah tonggak pertama 
bangsa Indonesia, sebuah milestone yang 
memberikan semangat pergerakan demi 
meraih satu kata yaitu MERDEKA. 
Kontribusi pemuda memang begitu dipuji 
dari masa ke masa, maka tak heran kalau 
the founding father begitu mengagumi 
kehebatan kaum muda. Kata – kata beliau 
yang sampai kini masih terngiang di telinga 
kita adalah penggalan dari pidatonya yang 
berbunyi “Berikan aku sepuluh pemuda 
maka akan ku guncang dunia”. Ini 
dibuktikan dengan selang waktu 17 tahun 
dari Sumpah Pemuda (1928 – 1945), 
Indonesia mampu menghirup udara segar 
dengan memproklamirkan dirinya sebagai 
bangsa yang merdeka.
Makna Efikasi Politik
Political eficacy is the feeling that 
political and social chane is possible and 
that the individual citizen can play a part 
in bringing about this change (Cambell, , 
1954 hal. 187).
Secara konsep, pengertian efikasi 
politik berarti munculnya sebuah perasaan 
yang memungkinkan adanya perubahan 
politik dan sosial dalam diri individu atau 
warga negara saat memainkan peranannya 
untuk melakukan perubahan. Sedangkan 
efikasi politik dalam pengertian sempitnya 
berarti sebuah partisipasi dalam bentuk 
perlawanan kepada pemerintah yang 
dilakukan individu untuk mempengaruhi 
orang lain secara luas tanpa ada batasan. 
Hal tersebut akan baik dilakukan jika 
memperjuangkan kepentingan bersama 
tetapi akan berdampak buruk jika hanya 
mengutamakan kepentingan pribadi 
sehingga diperlukan sosialisasi politik 
untuk mencerdaskan bangsa dalam 
berpolitik. Sosialisasi politik tidak hanya 
mencakup pengetahuan warga tentang 
negaranya saja tapi sistem demokrasi juga. 
Warga negara dituntut agar berkontribusi 
aktif dalam setiap kegiatan politik dengan 
dukungan penuh untuk mempengaruhi 
alur positif dalam sebuah sistem politik.
Antara Islam dan Kebhinekaan 
Indonesia Bhinneka Tunggal Ika yang 
berarti meskipun berbeda-beda tapi 
tetap satu merupakan semboyan yang 
melambangkan Negara Republik 
Indonesia. Semboyan ini muncul dalam 
lambang Garuda Pancasila pada sebuah 
gulungan yang dicengkeram kaki Garuda. 
Kemunculan Bhinneka Tunggal Ika secara 
eksplisit terdapat pada pasal 36A dalam 
Undang-Undang Dasar yang menyebutkan 
bahwa lambang nasional negara Republik 
Indonesia adalah Garuda Pancasila dengan 
semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang telah dibangun oleh tokoh- 
tokoh Islam belakangan ini mendapatkan 
tantangan yang serius. Banyaknya 
kasus radikalisme mengatasnamakan 
agama tampak identik dengan perilaku 
intoleran terhadap perbedaan, ekstrim 
dalam menanggapi masalah, serta 
menjadikan kekerasan sebagai jalan 
untuk menyelesaikan masalah. Sampai 
saat ini masih ada sebagian kelompok 
masyarakat yang belum mampu menerima 
arti perbedaan, yang akibatnya perbedaan 
dipaksakan untuk melebur menjadi satu 
pemahaman yang dibangun oleh kelompok 
tertentu. (Anwar, 2018)
Tragedi kekerasan kelompok 
radikalisme meninggalkan pesan bahwa 
pemahaman merekalah yang paling benar. 
Pemaksaan terhadap kelompok yang 
kontra mengakibatkan kekerasan sebagai 
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solusinya. Pandangan Gus Dur (dalam 
Anwar, 2018) terhadap kemunculan 
kelompok-kelompok Islam Radikal 
terjadi karena dua faktor. Pertama, karena 
penganut Islam Radikal ini mengalami 
kekecewaan akan “ketertinggalan” umat 
Muslim terhadap kemajuan Barat dan 
pengaruh budaya mereka terhadap dunia 
Islam. Karena ketidakmampuan kelompok 
radikal ini dalam membendung pengaruh 
Barat maka kelompok ini memilih 
mengunakan tindakan kekerasan sebagai 
tameng terhadap meterialistik budaya 
Barat. Kedua, kemunculan kelompok-
kelompok Islam Radikal ini terjadi 
karena pendangkalan agama di kalangan 
umat Islam. Kelompok ini mencukupkan 
diri dengan penafsiran keagamaan yang 
didasarkan pada pemahaman mereka 
secara literal atau tekstual. Tidak sedikit 
dari tokoh-tokoh kelompok ini yang 
memiliki hafalan Al Qur’an dan Hadits 
dalam jumlah besar dan mengagumkan 
akan tetapi pemahaman mereka terhadap 
substansi ajaran dan nilai-nilai Islam 
sangat lemah karena tanpa mempelajari 
berbagai penafsiran yang ada, seperti 
kaidah-kaidah dalam ushul fiqh maupun 
variasi penafsiran terhadap teks-teks yang 
ada.
Suatu perbedaan dalam Islam 
merupakan sebuah fitrah manusia, 
pemaksaan terhadap sebuah perbedaan 
justru melanggar fitrah tersebut apalagi 
melakukan kekerasan untuk memaksakan 
kehendak menjadi hal yang kontradiktif 
dengan makna Islam sendiri. Padahal 
sebuah perbedaan seyogianya menjadi 
sebuah dinamika kehidupan yang perlu 
didiskusikan secara bermusyawarah. 
Menurut bahasa,  kata Islam berarti 
tunduk, patuh, berserah diri, dan damai. 
Karakteristik dan watak dasar Islam 
sebenarnya adalah gagasan komprehensif 
tentang perlunya perdamaian dalam hidup 
dan kehidupan manusia. Islam diturunkan 
sebagai agama bertujuan mewujudkan 
salam (keselamatan), kedamaian dan 
perdamaian. Dengan demikan, segala 
bentuk tindak kekerasan terorisme, 
anarkisme, dan ketidak setujuan terhadap 
perbedaan sebenarnya bertentangan 
dengan watak dasar, visi, dan misi agama 
Islam.
Islam pada dasarnya memandang 
manusia dan kemanusian secara positif 
dan optimistis. Dalam pandangan Islam, 
manusia berasal dari nenek moyang 
sama yaitu keturunan Adam dan Hawa. 
Meskipun berasal dari rahim yang sama, 
akan tetapi manusia menjadi berbeda suku, 
kaum, bangsa, negara, lengkap dengan 
peradaban dan kebudayaan masing-
masing. Semua perbedaan ini kemudian 
mendorong untuk saling mengenal dan 
memberikan apresiasi satu dengan lainnya. 
Perbedaan dalam manusia, menurut 
pandangan Islam bukan dikarenakan ras, 
kulit, dan bangsa tapi hanya tergantung 
tingkat ketakwaan masing-masing dan 
tertulis dalam Q.S. Al-Hujurat : 13. Inilah 
yang seharusnya menjadi dasar umat Islam 
untuk membangun ukhuwah insaniyah 
atau ukhuwah basyariyah.
Islam sebagai agama damai yang 
menurut watak dan kodratnya harus 
disampaikan oleh para pemeluknya 
dengan prinsip-prinsip yang telah 
diajarkan Rasulullah dalam surah An-
Nahl : 125 yaitu dengan bijaksana, 
pelajaran yang baik, dan apabila perlu 
perdebatan maka berdebatlah dengan 
baik. Inilah karakteristik Islam santun 
dalam menyikapi berbedaan karena 
tentu perdebatan akan timbul karena 
adanya perbedaan. Sikap seperti ini perlu 
dikedepankan mengingat tidak akan 
ada penerimaan dalam perbedaan jika 
disampaikan dengan bersikap keras dan 
kasar bahkan itu akan memperlebar jarak 
perbedaan antara satu kelompok dengan 
lainya yang tertulis dalam Q.S. Ali-
Imran: 159. Prinsip-prinsip kebebasan, 
hak, menghormati perbedaan telah lama 
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dipraktikan oleh Islam sejak zaman 
Rasulullah. Implementasi prinsip-prinsip 
tersebut dapat dilihat dalam Piagam 
Madinah yang dikenal dalam sejarah 
sebagai konstitusi tertulis pertama di dunia 
yang membuat dasar-dasar toleransi, 
harmoni, dan kebebasan bagi setiap 
penduduk untuk mendapatkan hak-hak 
dasar manusia. Pada pembukaan piagam 
Madinah secara jelas disebutkan bahwa “ 
Ini adalah piagam dari Muhammad S.A.W 
diantara kaum mu’minin dan muslimin 
dari Quraisy dan Yatsrib, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka, menggabungkan 
diri dan berjuang bersama mereka” yang 
kemudian dilanjutkan dengan isi pertama 
piagam dengan menyatakan bahwa 
“Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari 
(komunitas) manusia lainnya” pernyataan 
pertama menunjukan bagaimana 
Rasulullah mengakui eksistensi umat 
lain dan menghargai perbedaan tersebut 
dengan istilah satu umat. Sebanyak 47 isi 
Piagam Madinah jika disimpulkan akan 
mendapatkan bahwa setiap individu dan 
kelompok yang berada di kota Madinah 
mendapat jaminan hak, kebebasan, dan 
perlindungan jiwa, harta, dan agama. 
(Anwar, 2018)
Konsep semboyan Bhineka Tunggal 
Ika merupakan sebuah keunikan tersendiri 
bagi bangsa Indonesia yang bersatu 
dalam suatu kekuatan dan kerukunan 
beragama, berbangsa, dan bernegara 
yang harus diinsafi secara sadar. Namun, 
kemajemukkan terkadang menimbulkan 
berbagai persoalan dan potensi konflik 
yang berujung pada perpecahan. Hal ini 
menggambarkan bahwa pada dasarnya 
tidak mudah mempersatukan suatu 
keragaman tanpa didukung oleh kesadaran 
masyarakat multikultural. Terlebih, 
kondisi masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat yang paling majemuk di dunia 
selain Amerika dan India. (Lestari, 2015)
Berdasarkan konteks hubungan antar 
agama di Indonesia, terbentuknya 
Pancasila dapat dikatakan sebagai 
perwujudan dari keinginan untuk 
mengembangkan kalîmatun sawâ dalam 
Islam yaitu pengambilan kebijakan 
yang bersifat win win solution untuk 
menjembatani perbedaan pendapat dalam 
pembentukan Pancasila. Hasil penerimaan 
Pancasila itu sangat jelas menunjukkan 
bahwa para pemimpin Islam sangat 
mengutamakan kerukunan dan integritas 
nasional dibandingkan hanya memikirkan 
kepentingan umat muslim belaka. Dalam 
pandangan mayoritas umat muslim 
Indonesia, penerimaan Pancasila menjadi 
hadiah terbesar umat Islam untuk menjaga 
kesatuan dan keutuhan bangsa dan negara 
Indonesia yang majemuk dari segi agama, 
suku, adat istiadat, dan lain-lain.
Sejatinya dalam konsep kebhinekaan, 
Islam sebagai agama mayoritas telah 
berhasil menyatukan berbagai suku yang 
tersebar di kepulauan dan menjadi salah 
satu dasar persatuan yang penting. Dan 
jika melihat kebelakang dalam sejarah 
Indonesia, Islam tidak hanya berfungsi 
sebagai agama penyangga status quo tetapi 
juga sebagai agama untuk memobilisasi 
masa untuk menggerakan perubahan 
dan yang tidak kalah penting yaitu peran 
terakhir masih berlaku khususnya dalam 
peristiwa reformasi di Indonesia.
Menurut Azhar (dalam Anwar, 
2018) pada Fikih Kebinekaan, penerapan 
nilai- nilai Islam di Indonesia yang plural 
ini telah banyak dilakukan khususnya 
yang mengunakan pendekatan kultural-
substansial-diferensial yakni nilai-nilai 
syariah yang universal ditransformasikan 
menjadi sebuah fikih kenegaraan (undang-
undang) maupun fikih kedaerahan (perda-
perda) yang secara objektif bisa diterima 
oleh semua golongan, mazhab dan sekte 
masyarakat muslim, termasuk juga non-
muslim. Pendekatan ini dinilai berhasil 
dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
bahkan nilai-nilai tersebut mampu 
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memunculkan institusi. Sebagai contoh: 
Pertama, Lembaga Komisi Pemberantasan 
Korupsi, Indonesia Corruption Watch, 
Transparasi Masyarakat International 
dan sejenisnya; secara tidak langsung 
merupakan objektivitas ayat Qurān al-
Maidah : 38 (al-sâriqu wa alsâriqatu 
faqtha’û aydiyahumâ) dalam pencurian/
korupsi. Kedua, keberadaan Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia yang 
merupakan implementasi objektivitas 
Q.S Al-Baqarah : 168 (Kullu min rizqillâh 
halâlan thayyiban). 
Ketiga, eksistensi Komnas HAM, 
Komnas Perempuan dan Anak (terkait 
kasus muslim Rohingya dan lain-lain) 
yang merupakan implementasi dari Qurān 
tentang keadilan, hak asasi manusia, dan 
larangan membunuh terhadap nyawa satu 
manusia sekalipun seperti yang tertulis 
dalam Q.S Al-Maidah : 32 (barang siapa 
yang membunuh seorang bukan karena 
seorang itu membunuh orang lain atau 
bukan karena membuat kerusakan di bumi 
maka seakan-akan ia telah membunuh 
manusia seluruhnya) dan sebaliknya jika 
menjaga kehidupan seorang maka seakan 
menjaga kehidupan manusia seluruhnya.
Sebuah konsep “agree in 
disagreement” dikembangkan oleh Mukti 
Ali seorang Cendekiwan Muslim dan 
Mantan Menteri Agama RI ke-12 tahun 
1971-1978. Konsep ini menekankan bahwa 
setiap mempunyai persamaan dalam 
tataran sosial dan mempunyai perbedaan 
dalam tataran teologis. Persamaan dalam 
tataran sosial hendaknya menjadi perekat 
antar pemeluk agama karena ternyata 
setiap agama tidak sepenuhnya berbeda. 
Konsep ini pun bisa diperluas sebagai 
pemersatu antar etnis, suku dan ras, 
dimana semuanya memiliki persamaan 
yaitu persamaan bangsa dan negara. 
Bagi Indonesia, Islam sebagai agama 
rahmatan lil ‘alamin merupakan sebuah 
kekuatan positif, kreatif, konstruktif, dan 
inspiratif. Ia mengajarkan cara menyikapi 
perbedaan, menciptakan perdamaian 
dan kedamaian, cinta, kasih sayang, 
persaudaraan, persahabatan dan rasa 
perikemanusiaan yang mendalam dalam 
muammalah ma’an nās. 
Santri Siap Guna M e n j a d i 
Wadah Reaktulisasi Pencegahan Pengaruh 
Radikalisme terhadap Generasi Muda
Gambar 1
Latihan Karakater BAKU
Dok : Dtpeduli, 2018
Santri Siap Guna adalah sebuah 
program pesantren Daarut Tauhiid yang 
berdiri sejak April 1999. Program ini 
didirikan oleh K.H. Abdullah Gymnastiar 
selaku pimpinan Pesantren Daarut 
Tauhiid, yang mana program ini adalah 
sebuah program pembinaan generasi 
muda berkarakter BAKU (Baik dan Kuat) 
menjadi kader mandiri, berjiwa pelopor, 
dan ahli khidmat. Karakter Baik yang 
dimaksud yaitu ikhlas, jujur, dan tawadhu 
sedangkan karakter Kuat adalah karakter 
berani, disiplin, dan tangguh.
Santri Siap Guna mendukung 
perkembangan Pendidikan pada arah yang 
positif dengan menanamkan karakter 
BAKU tersebut dalam bentuk khidmat 
melalui keunitan, kewilayahan, dan 
khidmat lainnya di masyarakat dengan 
prinsip 5 Pantangan Daarut Tauhiid 
yaitu pantang sia-sia, pantang mengeluh, 
pantang menjadi beban, pantang khianat, 
dan pantang kotor hati. Prinsip ini dilatih 
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dan dibina selama program pendidikan dan 
pelatihan. Pendidikan dan pelatihan Santri 
Siap Guna Daarut Tauhiid diselenggarakan 
dua kali dalam setahun yang berlangsung 
selama 3 bulan setiap hari sabtu sampai 
ahad (minggu). 
Program diklat “kekinian” semi 
militer yang diselenggarakan Santri Siap 
Guna diantaranya upacara, orientasi 
medan, pra-long march, dobrak diri, 
leadership, entrepreneurship, gali 
hikmah, muhasabah, dan latganda selama 
4 hari 3 malam. Upacara pembukaan 
sebagai program awal bertujuan untuk 
menghimpun saudara- saudara baru dari 
berbagai penjuru, berbeda usia, beragam 
profesi, bahkan kualitas ilmu masing-
masing. Orientasi Medan atau sering 
disebut Ormed merupakan program 
pembentukan karakter Baku yang 
bertujuan untuk melatih peserta mampu 
mengendalikan rasa takut sehingga lebih 
yakin kepada Allah melalui kegiatan 
terjun dalam “Larutan Kopi Alam” serta 
menyebrangi arus deras dan dalam.
Kondisi sulit yang dihadapi para 
peserta diklat tidak hanya sebatas orientasi 
medan tapi juga ada pra-long march yang 
dikombinasikan dengan kegiatan operasi 
bersih mengambil sampah sepanjang rute 
perjalanan. Kegiatan tersebut sebagai 
tahap persiapan program Dobrak Diri 
yang dilaksanakan di Eco Pesantren 
Daarut Tauhiid yaitu simulasi berkuda 
dan memanah. Berkuda dan memanah 
merupakan olahraga sunah yang kini 
menjadi daya tarik bagi para remaja. 
Harapannya para remaja tidak hanya 
cinta terhadap olahraga yang semakin 
menjamur di kalangan masyarakat tetapi 
juga mencintai tokoh suri tauladan 
yakni Nabi Muhammad S.A.W melalui 
pematerian kepemimpian Rasulullah. 
Materi unblocking potensial diharapkan 
mendorong keberaninan ‘ala Rasullah 
melalui kegiatan long march malam, 
snapling, dan halang rintang serta 
mengubah cara pandang sebuah jaminan 
keselamatan bukan karena alat yang 
canggih tapi Allah yang melindungi dan 
memberi keselamatan. Selain itu, figur 
Rasulullah yang sangat disiplin baik 
dalam kebersihan, kerapian, ibadah, 
maupun beramal menjadi tujuan utama 
dalam pelatihan sumber kekuatan yang 
berasal dari sebuah kedisiplinan melalui 
Peraturan Baris Berbaris. Peraturan Baris 
Berbaris merupakan suatu kegiatan untuk 
menanamkan kedisiplinan secara bersama-
sama untuk melatih sikap jasmani yang 
tegap dan tangkas, menumbuhkan rasa 
persatuan, dan tanggung jawab terhadap 
sesama. Solidaritas sangat dijunjung 
dengan bekerjasama mendengar dan patuh 
terhadap satu intruksi.
Bukan hanya berupa pelatihan 
kekuatan fisik dan pikir, program 
Badr games diselenggarakan untuk 
melatih peserta diklat dalam menggali 
hikmah. Dimainkannya games tersebut 
menyampaikan hikmah bahwa tidak 
mudah hijrah yang dilakukan Rasulullah 
dan para sahabat. Demi tegaknya syariat 
islam, Rasulullah harus berperang, 
membunuh, dan menghunuskan pedang 
kepada keluarga, kerabat, dan saudara. 
Latganda sebagai program terakhir dari 
rangkaian diklat dilaksanakan selama 
4 hari 3 malam di hutan dalam rangka 
muhasabah diri meningkatkan rasa syukur 
dan keyakinan kepada Allah.
Gambar 2
Long March Santri Siap Guna sebagai 
bentuk pendidikan dan pelatihan
Dok : Ssg_dt, 2018
Setelah menyelesaikan program 
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ini, santri dapat memilih berkhidmat 
melalui keunitan seperti Korps Pelatih 
(unit pembinaan dan pengkaderan santri 
menjadi seorang pelatih yang mempunyai 
semangat berkhidmat dan menempa 
diri dan menjadi fasilitator membentuk 
umat agar senantiasa menjadi ahli dzikir, 
pikir, dan ikhtiar), Santri Lingkungan 
Hidup (Penggerak, penginspirasi, dan 
educator dalam bidang lingkungan), 
Santri Teknologi (Unit kegiatan yang 
berlandaskan teknologi dalam segala 
aspek yang berlangsung di Santri Siap 
Guna), Santri Niaga (Unit kegiatan 
pembelajaran dan pengkaderan wirausaha 
untuk menggapai 4 pilar kemandirian, 
yaitu kemandirian anggota, kemandirian 
SSG, Kemandirian Unit, dan  Kemandirian 
wilayah), dan Muslimah SSD-DT (unit 
untuk mewadahi para muslimah yang 
telah lulus diklat untuk tetap mendapatkan 
ilmu dan lingkungan yang kondusif). 
Selain dalam bentuk keunitan, Santri 
Siap Guna berkhidmat dengan bentuk 
wilayah binaan yang telah tersebar 
di beberapa tempat di kota Bandung 
diantaranya Andir, Cieumbeleuit, 
Sukasari, Sadang Serang, Cibenying, 
Cibiru, Bojonglokaler, dan Ujung Berung. 
Program wilayah antara lain Tabligh Akbar, 
Gerakan Maghrib Mengaji, Penyuluhan 
Kesehatan, Kegiatan Belajar Mengajar, 
Olahraga sunah, dan Kewirausahaan. 
Penempatan di berbagai daerah ini 
berfungsi mempermudah anggota Santri 
Siap Guna terlibat langsung dalam 
mengurus umat. Hingga saat ini program 
Santri Siap Guna sudah berjumlah 38 
angkatan dengan masing-masing angkatan 
bisa mengkader sebanyak 500 santri.
Gambar 3
Khidmat Mudik Santri Siap Guna
Dok : Ssg-dt, 2018
Salah satu kegiatannya di tahun 
2019 yaitu program khidmat mudik yang 
dilaksanakan di Nagreg, Garut. Posko 
mudik didirikan dengan alasan utama yaitu 
banyaknya pemudik yang mengalami 
kecelakaan dan kelelahan dalam perjalanan 
sehingga dengan alasan tersebut Santri 
Siap Guna berkhidmat dalam melayani 
masyarakat. Terselenggaranya program 
Santri Siap Guna hingga saat ini mencapai 
38 angkatan terbukti mampu menarik minat 
berbagai kalangan usia, suku, dan budaya 
yang berbeda. Program yang senantiasa 
menyesuaikan dengan kebutuhan dalam 
memberikan pelayanan masyarakat 
dengan berkhidmat mampu menjadi solusi 
penghadang radikalisme generasi muda 
sebagai semangat berbhinneka tungga ika.
SIMPULAN
Paham radikal makin menggejala ke 
berbagai lapisan masyarakat Indonesia 
termasuk kepada pemuda yang sedang 
dalam fase puncak melakukan militansi. 
Paham radikal ini muncul karena 
keinginan mengekpresikan diri atas 
masalah moralitas, konflik keagamaan dan 
political efficacy atau ketidakpercayaan 
dan ketidakpuasan masyarakat terhadap 
pemerintah. Strategi yang sebelumnya 
ditawarkan ternyata tidak mampu 
menjadi penghadang radikalisme generasi 
muda sehingga diperlukan strategi lain. 
Sebuah program yang disaksikan telah 
mengaktualisasi hal ini, yaitu Program 
“kekinian” Santri Siap Guna. Program ini 
disaksikan berhasil menarik minat banyak 
pemuda untuk terlibat sehingga bertindak 
sesuai nilai dan akhlak agama Islam tanpa 
pengaruh radikalisme. Karakter Baku 
yang dimiliki generasi muda melatih 
mengahadapi masalah moralitas dan 
konflik keagaman dengan keyakinan 
kepada Allah dengan 5 pantangan Daarut 
Tauhiid yaitu pantang sia-sia, pantang 
mengeluh, pantang menjadi beban, pantang 
khianat, dan pantang kotor hati. Dengan 
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demikian, inovasi program “kekinian” 
Santri Siap Guna Daarut Tauhiid melalui 
5 pantangan terbukti dapat menjadi wadah 
reaktualisasi penghadang pengaruh paham 
radikalisme.
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